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 Abstrak 
Kehidupan beragama Hindu di Bali tercermin melalui upacara Yadnya yang dipadukan 
dengan kebudayaan. Yadnya tersebut diaplikasikan dalam berbagi ritual keagamaan salah 
satunya yaitu ritual Penglukatan pada hari Tumpek Wayang/Sapuh Leger. Ritual Penglukatan 
ini tergolong unik karena dipadukan dengan kesenian wayang yang memiliki spririt agama 
Hindu. Adapun permasalahan yang dapat dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana prosesi 
penglukatan?, apa fungsinya?, apa makna ritual penglukatan pada hari tumpek wayang?. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori religi untuk membedah prosesi 
ritual penglukatan pada hari tumpek wayang, teori fungsional struktural untuk membedah 
fungsi ritual serta teori simbol untuk membedah makna melalui simbol yang digunakan dalam 
ritual ini. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah data 
kualitatif yang berupa keterangan dari informan dan literatur, sumber data yang digunakan 
adalah data primer yang diperoleh dari wawancara tak berstruktur dan data sekunder yang 
diperoleh dari literatur yang relevan dengan masalah penelitian. Informan ditentukan dengan 
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Temuan yang didapat dalam penelitian ini (1) prosesi ritual penglukatan pada hari 
tumpek wayang terdiri dari rangkaian upacara meliputi; nedunang Sang Hyang Iswara, ngarga 
tirtha, pembersihan banten, nglukat, natab, ngaturang pebuktian dan ngelebar. Sarana/banten 
yang digunakan yaitu; peras pejati, pesucian, tebasab sapuh lara dan lara melaradan, muncuk 
dapdap, benang tri datu, jinah bolong wayang (siwa, acintya, malen, krisna), sembe, priuk 
tanah. (2) fungsi ritual ini yaitu fungsi kesucian untuk membersihkan mala/leteh akibat hari 
kelahiran, fungsi etika dan moral kaitannya dengan perwatakan serta fungsi religius berkaitan 
dengan dasar keyakinan dalam ritual ini. (3) Makna ritual penglukatan pada hari tumpek 
wayang yaitu makna teologi tirtha sebagai bentuk pembelajaran tentang hakekat Tuhan, 
berkah serta wahana Tuhan untuk menunjukan cinta kasih-Nya dan makna teologi wayang 
sebagai bayangan atau wujud dari personifikasi Tuhan 
 
Kata Kunci: Ritual Penglukatan, Tumpek Wayang, Konsep Teolog 
 
I. PENDAHULUAN 
Karakteristik agama Hindu yang fleksibel yang sesuai terhadap kehidupan masyarakat 
Bali yang sejak dahulu menganut paham animisme dan dinamisme, membuat agama Hindu 
mudah untuk menyesuaikan ajarannya terhadap setiap situasi kehidupan sosial maupun budaya 
masyarakat Bali. Disamping melalui sastra-sastra suci Hindu, ajaran Hindu yang bersumber 
pada Weda meresap dan disampaikan serta diamalkan melalui ritual yang berakulturasi dengan 
budaya masyarakat Bali. 
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Agama Hindu yang bersumber dari ajaran Weda sebagai sabda Tuhan  yang supra 
empiris itu bukanlah kebudayaan. Karena para ahli sudah sangat sepakat bahwa kebudayaan 
itu berasal dari prikehidupan manusia. Artinya kebudayaan itu bukanlah sabda Tuhan, tetapi 
sabda Tuhan itu diamalkan oleh manusia dalam kehidupan empirisnya dengan berbagai 
keterbatasan. Pengamalan agama Hindu sabda Tuhan oleh manusia itulah yang melahirkan 
kebudayaan Hindu (Wiana dkk, 2004: 149). 
Dari sekian banyaknya ritual yang ada di Bali, Ritual Penglukatan Tumpek Wayang 
atau sering disebut dengan Penglukatan Sapuleger merupakan salah satu ritual unik, 
perpaduan antara ritual dan kesenian yang memiliki spirit ajaran agama Hindu. Dalam 
pelaksanaannya, ritual ini dipadukan dengan sebuah pementasan kesenian wayang kulit dan 
hanya dilakukan pada waktu tertentu saja serta dilaksanakan oleh orang tertentu saja. Ritual ini 
merupakan kearifan lokal masyarakat Bali yang hanya ada di Bali yang merupakan salah satu 
dari aspek dari upacara Manusa Yadnya, ritual ini dilaksanakan berdasarkan keyakinan 
terhadap sebuah mitos Wayang Sapuh Leger. Hal ini merupakan wujud nyata dari keimanan 
seseorang dalam beragama 
Kata ritual dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti berkenaan dengan ritus; hal 
ihwal ritus. Menurut Ghazali (2011: 50), ritus adalah alat manusia religius untuk melakukan 
perubahan. Ia juga bisa dikatakan sebagai tindakan simbolis agama, atau ritual itu merupakan 
“agama dalam tindakan”. Ritual atau Ritus memiliki makna sebagai wujudnya nyata yang 
dapat dilihat secara langsung dari keimanan manusia dalam beragama. Sedangkan penglukatan 
atau Melaksanakan upacara melukat, merupakan salah satu usaha untuk membersihkan dan 
menyucikan diri pribadi guna guna dapat melekatkan diri pada yang suci yaitu Ida Sang 
Hyang Widhi yang merupaka tujuan akhir dari pada kehidupan manusia (Arwati, 2005: 1). 
Ritual ini merupakan salah satu bentuk dari ajaran agama Hindu untuk bagaimana 
memperoleh kesucian guna untuk mencapai kebahagiaan dalam hidup dan sampai sekarang 
ritual ini masih tetap dilaksanakan khususnya di Desa Pakraman Banjarangkan Klungkung 
khususnya kepada orang yang lahir pada wuku wayang dalam sistim kalender Bali sesuai 
keyakinan dan dresta masyarakan disana dengan segala keunika dan kesederhanaannya. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Sarana dan Prasarana yang digunakan Dalam Ritual Penglukatan Pada Hari 
Tumpek Wayang di Desa Pakraman Banjarangkan 
sarana maupun prasarana yang di gunakan dalam ritual ini tergolong sangat sederhana. 
Menurut mangku dalang I Made Marjaya walaupun kecil upakara yang digunakan, akan tetapi 
besar makna yang di ungkapkan dan bukan justru mengurangi makna dari ritual ini “alit 
upakaranya, ageng suksmanyai”, itulah ungkapan beliau. Adapun sarana dan prasarana yang 
digunakan dalam ritual ini antara lain: 
1. Peras Pejati asoroh 
2. Pesucian 
3. Tebasan Sapuh Lara  
4. Tebasan lara melaradan 
5. Muncuk dapdap 2 lungguh 
6. Benang tri datu 
7. Jinah bolong panca datu 
8. Wayang malen 
9. Wayang siwa  
10. Wayang acintya 
11. Wayang krisna 
12. Priuk tanah 
13. Lilin (sembe) 
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2.2 Prosesi Ritual Penglukatan Pada Hari Tumpek Wayang di Desa Pakraman 
Banjarangkan 
a. Nedunang Sang Hyang Iswara 
Yaitu prosesi memohon izin kepada Tuhan dalam manifestasi beliau sebagai Sang 
Hyang Iswara selaku “dewaning dalang”(dewanya seorang dalang) serta sebagai saksi atas 
pelaksanaan ritual ini dengan menggunakan srana mantra atau doa. Prosesi ini dilaksanakan 
bertujuan agar pelaksanaan ritual atau yadnya ini berhasil dan mendapat berkah serta 
kelancaran 
b. Nunas Tirtha Penglukatan 
Adalah prosesi untuk memohon air suci dengan menggunakan sarana air dan wayang. 
Secara umum prosesi ini dilakukan dengan menggunakan mantra asta Pungku dan wayang 
acintya, malen dan siwa sebagai sarananya, akan tetapi dalam ritual yang dilaksanakan oleh 
sang mangku dalang Made Marjaya di desa Pekraman Banjarangkan juga mengunakan mantra 
penglukatan Aji Bargawa dan menggunakan karakter wayang krisna sebagai sarana dalam 
prosesi ini. 
c. Pembersihan Banten (ngeluktan banten) 
Proses penyucian banten dengan memercikkan air suci atau tirthakeseluruh sarana 
prasarana atau banten yang digunakan dalam ritual ini. Banten yang sebelumnya telah di 
rangkai sedemikian rupa berasal dari bahan yang dinilai kurang suci dari segi spiritual, maka 
dengan demikian rangkaian persembahan dalam bentuk banten tersebut harus terlebih dulu di 
sucikan kembali. 
d. Nglukat (prosesi Puncak) 
Adalah prosesi penglukatan pada seseorang yang lahir khususnya pada wuku wayang 
dmana pada hari ini diyakini hari kelahiran yang tidak baik karena dipercaya hari tersebut 
adalah hari yang “mawak kala” atau dipengaruhi kekuatan negatif. Ritual ini dilaksanakan 
dengan memercikan tirtha yang sebelumnya telah didoakan dan dimohonkan kepada Tuhan 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa melalui puja mantra aji bargawa maupun asta pungku agar 
orang yang akan dilukat memperoleh kesucian dan keselamatan. Dalam prosesi ini juga 
dirangkai dengan ritual memukul-mukulkan wayang krisna yang diikat bersama muncuk 
dadap sebagai kayu “sakti”  ke tubuh orang yang dilukat sebagai simbol mengusir segala 
macam kekotoraan yang diakibatkan oleh hari kelahiran orang tersebut, selain itu dalam 
prosesi ini juga dirangkai dengan ritual ngiderang sembeatau lilin sebagai simbolmemberikan 
pencerahan serta tuntunan dalam  kehidupan sang anak serta dengan sinar dari lilin tersebut 
bisa menuntun kearah yang lebih baik. 
e. Natab 
adalah prosesi untuk melekatkan kesucian dan energi-energi pesitif dari Ida Sang 
Hyang Widhi yang disimbolkan dalam bentuk banten, dengan demikian dipercara bahwa 
orang yang yang dilukat akan terbebas dari segala hal buruk yang diakibatkan dari hari 
kelahirannya. 
f. Ngaturang Pebuktian 
Prosesi ngaturang pebuktian atau ngaturang labaan merupakan prosesi persembahan 
berupa benten peras  yang berisi tipat atau ketupat, tumpeng dan penek bagi para dewata agar 
segala yang diharapkan dan apa yang menjadi tujuan dalam pelaksanaan ritual ini bisa tercapai 
dan dengan mempersembahkan tipat dan juga tumpeng peras. 
g. Ngelebar 
Ngelebar merupakan prosesi akhir dalam ritual ini, prosesi ini adalah proses 
pengembalian atau pengantar para dewata agar kembali ke kahyangan setelah sebelumnya 
dimunculkan atau dimohonkan untuk memberikan Waranugaha-Nya dalam ritual ini. 
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2.2 Fungsi Penglukatan Pada Hari Tumpek Wayang bagi Masyarakat di Desa Pakraman 
Banjarangkan 
Melaksanakan upacara melukat, merupakan salah satu usaha untuk membersihkan dan 
menyucikan diri pribadi guna dapat melekatkan diri pada yang suci yaitu Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa, yang merupakan tujuan akhir dari pada kehidupan manusia. Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa adalah maha suci dan merupakan sumber kesucian. Peranaan kesucian pribadi 
sangat diperlukan, dalam upaya mendekatkan diri dengan Tuhan yang maha suci (Arwati, 
2005: 1).  
Pelaksanaan upacara melukat pada hari tumpek wayang merupakan salah satu bentuk 
atau usaha untuk membersihkan dan menyucikan diri tersebut secara batiniah (niskala). 
Upacara melukat khususnya penglukatan pada hari Tumpek Wayang (sapuh leger) bertujuan 
untuk melepaskan segala macam kekotoran yang diakibatkan dari hari kelahiran seseorang 
khususnya yang lahir pada wuku wayang.  
Selain fungsi kesucian, dalam ritual ini terdapat pula fungsi etika dan moral. Berkaitan 
dengan tiga kerangka dasar Agama Hindu yaitu dalam aspek susila. Atmaja Dkk (2010: 11), 
menyebutkan istilah Susila mengandung pengertian etika moralitas yang baik sebagai 
peraturan hidup melalui tindakan Subhakarma dan Ashubekarma. Menurut para narasumber 
meyakini bahwa orang yang lahir pada wuku wayang akan memiliki perwatakan yang kurang 
bagus, oleh karena itu disamping melaksanakan pendidikan secara formal untuk membentuk 
karakter, prilaku perwatakan seseorang untuk menjadi lebih baik, maka perlu juga 
dilaksanakan ritual ini sebagai usaha secara spiritualsebagai pembimbing untuk membentuk 
karakter seseorang yang religius dan memiliki prilaku yang baik. 
Fungsi ketiga dalam ritual ini adalah fungsi religius. Religiusitas adalah tingkah laku 
manusia yang sepenuhnya dibentuk oleh kepercayaan kepada kegaiban atau alam gaib 
menurut Majid (dalam Arjana, 2013: 66). Religiusitas sebagai keberagamaan yang berarti 
meliputi berbagai macam sisi atau atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang 
melakukan prilaku ritual, tetapi juga melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan 
supranatural. Setelah diteliti lebih lanjut, ritual penglukatan pada hari tumpek wayang ini 
dilaksanakan atas dasar keyakinan akan hal yang gaib, dimana kekuatan negatif dari Bhatara 
Kala akan mempengaruhi kehidupan seseorang yang lahir pada wuku wayang. Oleh karnanya 
untuk mengatasi rasa kekhawatiran tersebut maka dilaksanakannlah ritual ini sebagai upaya 
spiritual untuk menyucikan jiwa untukmencapai kedamaian dalam hidup. 
 
2.3 Makna Teologi Ritual Penglukatan Pada Hari Tumpek Wayang di Desa Pakraman 
Banjarangkan 
Penggunaan simbol-simbol keagamaan dalam konsep teologi Hindu merupakan suatu 
yang tidak dapat dipisahkan sebagai wujud nyata dari konsep ketuhanan itu sendiri. 
Penggunaan simbol ketuhanan merupakan suatu cara untuk memahami hakekat Tuhan dalam 
usaha untuk lebih mendekatkan diri pada-Nya dan mencapai tujuan akhir dari kehidupan ini 
yaitu kebahagiaan sejati bersatunya atman dengan paramaatman. Makna dalam ritual ini dapat 
diketahui dari simbol-simbol yang tertuang dalam penggunan sarana maupun prasarana dalam 
ritual ini. 
Penggunaan simbol air suci (tirtha) dan juga wayang dalam ritual ini sebagai unsur 
pokok dalam ritul ini sangatlah penting. Menurut Donder (2007: 229) menyebutkan bahwa di 
dalam ajaran Hindu akan ditemukan uraian bahwa di dalam air ada Tuhan, paham ini akan 
menumbuhkan sikap penghargaan dan penghormatan terhadap air. Bahkan bukan itu saja air 
juga akan dipandang sebagai sesuatu yang suci. Kitab upanisad menyatakan: 
Yo’psu tisthann, adbyho’ntarah, yam apona viduh, yasypah sariram, yo’po’ntaro 
yamayati, esa ta atmantaryamy amrtah. 
Terjemahan: 
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‘Dia yang bersemayam dalam air, dan juga tetap dalam air, air itu tidak 
mengetahuinya, tubuhnya adalah air, yang mengendalikan air dari dalam diri, dialah 
atman pengendali dari dalam yang abadi’ 
Secara simbolis air dipandang sebagai wujud dari dewa Wisnu, salah satu manifestasi 
Tuhan yang berfungsi sebagai pemelihara. Ternyata air yang tadinya hanya sebagai simbol, 
namun dalam tataran praktis air memang benar-benar sebagai sumber kehidupan. 
Penggunaan media air suci atau tirtha dalam ritual penglukatan pada hari tumpek 
wayang di desa pakraman Banjarangkan merupakan simbol bahwa Tuhan turun dalam wujud 
air untuk memberikan berkah dalam fungsi beliau Dewa Siwa sebagai pelebur serta 
penetralisir segala kekotoran lahir maupun bathin yang diakibatkan dari pengaruh ‘kala’ atau 
waktu kelahiran pada wuku wayang dan juga Dewa Wisnu dalam wujud Pancakatirtha juga 
untuk membersihkan kekotoran lainnya dan sebagai pemalihara atas kesucian dalam diri orang 
yang melaksanakan ritual ini. Dalam hal ini, sarana air merupakan bentuk pembelajaran 
tentang hakekat Tuhan  dan alam semesta beserta isinya. Air merupakan wahana dan bagian 
dari Tuhan dalam menunjukan betapa besar cinta kasih-Nya dan keesaan-Nya. 
Wayang merupakan sebuah karya seni yang di buat oleh nenek moyang kita untuk 
tujuan yang religius. Wayang di buat sebagai representasi atau bayangan ataupun gambaran 
dari kekuatan roh-roh suci leluhur yang dipercaya akan melindungi mereka. Pembuatan 
wayang yang didasari atau dilatarbelakangi dari sikap religius manusia sebagai cerminan dari 
konsep animisme dan dinamisme yang dianut oleh nenek moyang kita dahulu sebalum 
masuknya ajaran Hindu masih dapat dipertahankan sampai sekarang. 
Berkaitan dengan kata wayang, Yuwono (2007: 55) mengatakan bahwa pada zaman 
prasejarah, wayang merupakan upacara memanggil arwah. Dalam upacar itu, digunakan lampu 
minyak kelapa untuk menimbulkan bayangan pada dinding atau kain putih. Dengan demikian 
kata wayang berhubungan dengan kata bayang. 
wayang merupakan sebuah karya seni yang di buat oleh nenek moyang kita untuk 
tujuan yang religius. Wayang di buat sebagai representasi atau bayangan ataupun gambaran 
dari kekuatan roh-roh suci leluhur yang dipercaya akan melindungi mereka. 
Pengguanaan sarana wayang dalam ritual penglukatan pada hari tumpek wayang di 
desa pakraman Banjarangkan merupakan suatu bentuk simbol penuh makna teologis 
didalamnya. Sama halnya dengan pratima, arca dan lain sebagainya yang digunakan sebagai 
wujud personifikasi Tuhan dalam melaksanakan yadnya, wayang juga merupakan simbol 
(nyasa) Tuhan dalam berbagai personifikasi Beliua sesuai dengan kebutuhan dalam 
pelaksanaan yadnya khusnya dalam ritual penglukatan ini. Selain sebagai simbol Tuhan, 
wayang juga merupakan unsur penting dalam usaha untuk memantapkan konsentrasi pikiran 
bagi sang mangku dalang untuk membuat tirtha wayang, yang tentunya juga akan 
memantapkan keyakinan dalam melaksanakan ritual ini, sebab pelaksanaan tanpa adanya 
keyakinan akan menjadi sia-sia. 
 
III. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulanan 
sebagai berikut. 
Penglukatan pada hari Tumpek Wayang di Desa Pakraman Banjarangkan terdiri dari 
beberapa proses yaitu; diawali dengan prosesNedunang Sang Hyang Iswara,kemudian 
dilanjutkan dengan prosesi nunas tirta wayang/penglukatan, penyucian banten, nglukat, 
ngaturang pebuktiandan ngelabar. Adapun sarana maupun prasarana yang digunakan dalam 
ritual ini yaitu; bantenpejati, tebasansapuh lare dan tebasan lara melaradan,pucuk kayu 
dapda, Benang tri datu, Jinah bolong panca datu, Wayang malen, Wayang siwa , Wayang 
acintya, Wayang krsna, priuk tanah. 
Pelaksanaan ritual ini memiliki fungsi sebagai penyucian untuk mengilangkan segala 
macam kekotoran sekala maupun niskala dalam diri seseorang akibat pengaruh hari kelahiran. 
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Fungsi selanjutnya adalah fungsi etika dan moral, yaitu ritual ini juga secara tidak langsung 
berfungsi sebagai pengatur tingkalh laku anak yang bersangkutan agar memiliki watak 
maupun karakter yang baik serta sebuah bentuk tanggung jawab orang tua terhadap anak. 
Fungsi berikutnya yaitu ritual ini memiliki fungsi religius sebagai bagian dari pelaksanaan 
ajaran agama Hindu untuk memperoleh perlindungan dan mengatasi kekhawatiran dan bentuk 
pencegahan dari hal-hal buruk yang bersifat gaib yang mungkin akan menimpa orang yang 
bersangkutan yang tidak melaksanakan ritual ini. 
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